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ABSTRAK 

 

Perkembangan LGBTQ+ mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan 

pemanfaatan digital untuk mencapai tujuan mereka. Kampanye digital LGBTQ+ 

menyasar ke berbagai segmentasi dengan propaganda pemikiran agar terwujudnya 

ruang yang aman dan rasa toleransi terhadap mereka. Sangat dikhawatirkan untuk 

bangsa dan negara jika LGBTQ+ dinormalisasi dan dibiarkan begitu saja. Hal ini 

tidak selaras dengan ideologi agama, adat maupun budaya Indonesia.  Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat dan mengkaji komunikasi digital pemerintah dalam 

menanggulanggi aktivitas digital LGBTQ+ di Indonesia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan 

menggunakan berbagai jurnal, artikel ilmiah, pemberitaan media, perundangan-

undangan dan alat bantu penelitian yaitu VOSViewers. Penelitian ini menggunakan 

teori komunikasi digital pemerintah dan aktivisme digital. Hasil penelitian ini 

menunjukkan komunikasi digital pemerintah (e-government) menggunakan 3 

komunikasi pendekatan antara masyarakat, pembisnis dan antara lembaga 

pemerintahan. Selain itu untuk menanggulangi aktivitas digital menggunakan 3 

tahapan, mulai dari awareness, organization dan action. Terjadi perang wacana dan 

konten antara pemerintah dengan LGBTQ+, sehingga pemerintah harus lebih fokus 

dalam menanggulangi aktivitas digital LGBTQ+ di Indonesia. 

Kata kunci : komunikasi digital pemerintah, LGBTQ+, aktivitas digital 
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ABSTRACT 

 

LGBTQ+ development is increasing every year with the use of digital to achieve 

their goals. LGBTQ+ digital campaigns target various segments with thought 

propaganda for the realization of safe spaces and tolerance towards them. It is very 

worrying for the nation and country if LGBTQ+ is normalized and left alone. This 

is not in harmony with Indonesia's religious, customary or cultural ideology.  This 

study aims to see and examine the government's digital communication in tackling 

LGBTQ+ digital activities in Indonesia. 

The method used in this research is a literature study using various journals, 

scientific articles, media coverage, legislation and research tools, namely 

VOSViewers. This research uses government digital communication theory and 

digital activism. The results of this study show that government digital 

communication (e-government) uses 3 communication approaches between the 

community, business people and between government institutions. In addition, to 

overcome digital activities using 3 stages, ranging from awareness, organization 

and action. There is a war of discourse and content between the government and 

LGBTQ+, so the government must focus more on tackling LGBTQ+ digital 

activities in Indonesia. 

Keywords: government digital communication, LGBTQ+, digital activities 
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MOTTO 

 

 

 

“Experience is Everything” 

(Pengalaman adalah segalanya) 

  



ix 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Bismillahirrahmanirrahim  

Dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur atas petunjuk Allah 

SWT, Tesis ini saya persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua saya, Bapak Rudi Nurdiyanto tercinta Ibu Susana Wati 

terkasih, yang selalu mendo’akan, memberikan motivasi serta dukungan 

moral dan material yang tiada terhingga yang hanya dapat saya balas dengan 

selembar kertas bertuliskan kata cinta dan persembahan. Beserta kakak 

satun-satunya Naruzi Kartinas Sari, S.Pd meskipun kadang menyebalkan 

akan tetapi juga sebagai pemacu aku untuk menyelesaikan pendidikan. 

2. KEMENPORA (Kementrian Pemuda dan Olahraga) yang telah membantu 

dan memberikan bantuan dana penelitian pada program KIK 

KEMENPORA. 

3. Calon suami tercinta, Mas Heru Riswanto, S.Farm yang selalu mendukung 

dan mau menunggu aku untuk menyelesaikan studi ini sebelum dipinang 

olehmu. Bismillah setelah ijazah akan ijab sah bersamamu. 

4. Team & karyawan Gong Kreatif yang selalu membantu segala bisnisku dan 

menjadi keluarga kecil gong kretif, semoga bisnis berjalan dengan baik dan 

memberikan yang terbaik untuk kalian. Bismillah setelah ini mari kita 

guncangkan bisnis kita wilayah Pacitan-Yogyakarta. 

5. Kepada Bapak KH. Dr. Akhmad Syariudin SE, M.Si dan Ibu Ny. Hj Umi 

Azizah, S.Ag yang selalu memberikan wejangan selama pendidikan 



x 
 

magister ini beserta satriwati asrama uquwah asri, terimakasih banyak atas 

pengalaman dan kesempatan bisa tumbuh berkembang dengan kalian. 

6. Kepada Prof. Eko Priyo Purnomo, S.IP., M.Si., M.Res., Ph.D dan keluarga 

besar ESI yang telah memberikan peluang dan kesempatan belajar selama 3 

bulan. Meskipun saya mengecewakan karena harus izin berhenti belajar. 

7. Teman-teman Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam 2022 Ganjil, 

teman-teman Ughtea, PipPipPip, PACE, Pacitan dan bestieku lainnya yang 

tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Love you all.. 

8. Semua pihak yang telah membantu penulis dengan kerelaan hati dalam 

menyelesaikan pendidikan dan penilitian ini yang tidak penulis sebutkan 

satu persatu. Terimakasih 

  



xi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrohmanirrohim  

Alkhamdulillahirobbil’alamiin, puji syukur tak terhingga penulis panjatkan atas 

kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, nikmat serta karunia-Nya 

kepada semua ciptaannya di bumi ini, termasuk kepada penulis yang telah 

dimudahkan dalam proses menyelesaikan tugas akhir Tesis dengan judul 

“Komunikasi Digital Pemerintah Dalam Menanggulangi Aktivitas Digital Lgbtq+  

di Indonesia” 

Shalawat dan salam penulis haturkan kepada junjungan kita Nabi Agung, Nabi 

Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan penerus perjuangannya, dan 

semoga kita menjadi umat yang kelak mendapat syafaatnya. Aamiin yaa robbal 

‘aalamiin.  

Penyusun tesis ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat dalam memperoleh 

gelar Magister Sosial (M.Sos). Dalam menyelesaikan karya akademik Tesis ini, 

tentu tidak lepas dari keterlibatan dari berbagai pihak baik bantuan, bimbingan, 

motivasi. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr. 

Phil. Al Makin, S.Ag., M.A.  

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr. Marhumah, M.Pd   



xii 
 

3. Ketua Program Studi Magister Komunikasi dan Penyiaran Islam 

sekaligus Dosen Pembimbing Akademik, Dr. Hamdan Daulay, M.Si., M.A.  

4. Dosen Pembimbing Tesis, Dr. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum, 

penulis mengucapkan terimakasih sebanyak-banyaknya atas semua 

bimbingan dan arahannya, baik dalam bidang akademik maupun non 

akademik, sehingga dapat menyelesaikan tesis ini dalam waktu yang 

singkat.  

5. Dr. Akhmad Rifa’i, M.Si, sebagai Dosen Pembimbing Akademik, yang 

telah memberikan masukan dan arahan dalam menempun pendidikan dan 

penyusunan tesis ini.  

6. Sekretaris Prodi, dosen, karyawan dan staf jurusan Magister Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah membantu selama 

perkuliahan dan memberikan banyak pelajaran serta ilmu yang bermanfaat.  

  



xiii 
 

DAFTAR ISI 

 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR .......................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................ iii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ................................................................... iv 

NOTA DINAS PEMBIMBING .............................................................................. v 

ABSTRAK ............................................................................................................. vi 

ABSTRACT ............................................................................................................ vii 

MOTTO ............................................................................................................... viii 

HALAMAN PERSEMBAHAN............................................................................. ix 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... xi 

BAB I .................................................................................................................... 14 

PENDAHULUAN ................................................................................................ 14 

A. Latar Belakang ........................................................................................... 14 

B. Rumusan Masalah ...................................................................................... 20 

C. Tujuan dan Kegunaan ................................................................................ 21 

D. Kajian Pustaka ............................................................................................ 21 

E. Kerangka Teori........................................................................................... 26 

F. Metode Penelitian....................................................................................... 35 

BAB IV ................................................................................................................. 38 

PENUTUP ............................................................................................................. 38 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 38 

B. Saran ........................................................................................................... 40 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 42 

 

 

  



14 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

LGBT merupakan Lesbian, Gay, Bisexsual, Transgender, istilah ini dikenal dari  era 

90-an untuk menggantikan istilah “komunitas gay” 1. Dewasa ini muncul istilah baru yang 

menambahkan Q+ menjadi LGBTQ+ dengan memiliki arti yang sama. “Q” memiliki arti 

Queer atau aneh, dalam Bahasa jerman artinya miring atau sesat, sehingga dianggap aneh 

dan diluar norma sosial atau identitas tertentu 2. Teori queer yang menjelaskan seksualitas 

itu tidak tetap atau stabil sehingga menyimpang dari nilai norma yang berlaku. Sedangkan 

“+” menandai berbagai gender atau orientasi seksual yang belum tercangkup dari lima 

istilah tersebut. 

Fenomena LGBTQ+ sudah ada sejak sekitar 1950-1870 sebelum masehi, hal ini 

dibuktikan oleh kisah Nabi Luth dengan kaum sodomnya 3 . Kaum sadum atau sodom ini 

menyimpang dari norma yang berlaku dengan menyukai sesama jenis. Seiring berjalannya 

waktu orientasi seksual yang tidak bersifat heterogen atau lawan jenis memiliki istilah 

yang beragam. Sampai saat ini fenomena mewarnai masalah sosial di seluruh penjuru 

dunia. Terdapat beberapa negara yang sudah melegalkan LGBTQ+ ini, akan tetapi banyak 

yang menolak fenomena ini. Salah satu negara yang menolak adalah Indonesia yang 

melarang praktik LGBTQ+. Dengan segala aturan berdasarkan Undang-Undang maupun 

 
1 Djamaluddin Perawironegoro, ‘Pandangan Masyarakat Terhadap LESBIAN, GAY, BISEKSUAL DAN 

TRANSGENDER (LGBT) DI JAKARTA, BOGOR, DEPOK DAN TANGERANG, 2015’, 2015,  ص8شماره ;  

99-117. 
2 Russell David Foster and Xander Kirke, ‘“Straighten Up and Fly Right”: Radical Right Attempts to Appeal to 

the British LGBTQ+ Community’, British Journal of Politics and International Relations, 2022 

<https://doi.org/10.1177/13691481211069346>. 
3 Djamaluddin Perawironegoro. 
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peraturan lainnya. Meskipun terdapat perundangan-undangan yang masih dapat 

berbenturan satu dengan lainnya. 

Fenomena LGBTQ+ menyuarakan hak dan berlindung dalam HAM (Hak Asasi 

Manusia) demi menyuarakan hak mereka dan mendapatkan akses yang sama di mata 

publik. Banyak gerakan atau campaign yang dilakukan oleh LGBTQ+ ini secara pasif 

maupun aktif. Secara tidak langsung gerakan tersebut membuahkan hasil di 32 negara 

dengan melegalkan LGBTQ+ dan pernikahan sejenis seperti Argentina, Australia, Brasil 

dan lain sebagainya. Lain halnya Indonesia masih terdapat hukum, aturan secara tertulis 

maupun tidak tertulis terhadap LGBTQ+. Akan tetapi gerakan tersebut juga berdampak 

secara tidak langsung di Indonesia seperti kenaikan jumlah LGBTQ+ meningkat setiap 

tahunnya. 

Jumlah LGBTQ+ terus mengalami peningkatan, dari 2009 sampai 2012 mengalami 

peningkatan sebesar 37% 4. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor internal dari faktor 

biologis maupun lingkungan sedangkan faktor eksternal dari lingkungan luar seperti 

terpaan media sosial. Awalnya penyimpangan sosial ini menjadi budaya tabu yang 

disuarakan, akan tetapi dewasa ini menjadi gerakan sosial yang menyuarakan hak asasi 

manusia. Maraknya komunitas maupun organisasi menjadikan kekuatan untuk para 

LGBTQ+ menyuarakan suaranya. Dengan dukungan akses internet dan media sosial 

mempermudah komunikasi LGBTQ+ dalam skala nasional maupun internasional. Hal ini 

sesuai dengan teori yang dicentuskan oleh Elizabeth Noelle-Neuman mengenai teori spiral 

of silence mengenai suara minoritas cenderung diam dan tidak banyak berkomunikasi. 

 
4 Yudiyanto, ‘Fenomena Lesbian, Gay, Biseksual Dan Transgender (LGBT) Di Indonesia Serta Upaya 

Pencegahanya’, Nizham, 05.1 (2016), 62–74. 
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Minoritas ini yang lama-kelamaan menjadi suara mayoritas karena ada media komunikasi 

sehingga akan menjadi suara mayoritas yang berani menyuarakan 5.  

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan 2012, sejumlah 1.095.970 jiwa (0,0044%) 

sesama lelaki (gay)  melakukan hubungan badan yang tersebar di semua penjuru daerah. 

Setiap tahun mengalami peningkatan, pada tahun 2006 mencapai 400 ribu orang. Laporan 

LGBTQ+ Nasional Indonesia pada tahun 2013 menunjukkan bahwa kelompok LGBTQ+ 

di Indonesia besar, dengan dua kelompok nasional dengan 119 organisasi yang tersebar di 

28 provinsi. Gerakan LGBTQ+ awalnya bersifat secara langsung, tetapi kemudian berubah 

menjadi gerakan secara digital. Perkembangan teknologi dan mudahnya akses berjejaring 

secara online mempermudahkan LGBTQ+ untuk berkomunikasi dengan komunitas atau 

organisasi mereka dalam skala nasional maupun internasional. Hal ini membantu kaum 

LGBTQ+ Indonesia menyuarakan suaranya secara material maupun non-material. 

Contohnya, United Nations Development Programme (UNDP) memperjuangkan HAM 

LGBTQ+ di berbagai negara, bahkan memberikan dukungan dana sebesar 108 Miliar 

untuk membantu perjuangan LGBTQ+ di Indonesia dan tiga negara lainnya. 

Hasil survei peneliti secara online gerakan LGBTQ+ di media sosial semakin berani 

untuk memperlihatkan organisasi maupun komunitasnya, seperti halnya tabel dibawah ini 

yang menunjukkan akun instagram organisasi di media sosial instagram. Tidak dapat 

dipungkiri LGBTQ+ di Indonesia semakin terorganisir dengan adanya website resmi 

organisasi LGBTQ+. 

  

 
5 Jesse Fox and Katie M. Warber, ‘Queer Identity Management and Political Self-Expression on Social 

Networking Sites: A Co-Cultural Approach to the Spiral of Silence’, Journal of Communication, 65.1 (2015), 

79–100 <https://doi.org/10.1111/jcom.12137>. 
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Tabel. I. 1. Akun Instagram yang mendukung LGBTQ+ di Indonesia 

No Nama Organisasi Tahun 

didirikan 

Media sosial Keterangan 

1. 1. G.A.Y.a NUSANTARA 

Yang dulunya Kelompok 

Kerja Lesbian dan Gay 

Nusantara (KKLGN) 

1987 https://www.inst

agram.com/yaya

sangayanusantar

a/?hl=en  

 

2. 2. Yayasan Srikandi Sejati 1998 https://www.inst

agram.com/srik

andisejati_found

ation/  

 

3. 3. Arus Pelangi 2006 https://www.inst

agram.com/arus

pelangi/?hl=en  

 

4. 4. GWL-INA (Jaringan Gaya 

Warna Lentera Indonesia) 

2007 https://www.inst

agram.com/gwli

naofficial/?hl=id  

 

5. 5. YIFoS Indonesia 2010 https://www.inst

agram.com/yifo

s_indonesia/  

 

6. 5. Cangkang Queer 2012 https://www.inst

agram.com/cang

kang_queer/?hl

=en  

 

7. 6. Satu Hati Sulawesi Utawa 2012 https://www.inst

agram.com/satu

hatisulut/  

 

 

 

8. 7. Narasi Toleransi 2019 https://www.inst

agram.com/nara

si.toleransi/?hl=

en  

Memiliki 

cabang 

organisasi 

seperti 

a,narasitolera

nsi.medan 

b.narasitolera

nsi_kendari 

9. 8. Gayuniverse.id  https://www.inst

agram.com/gay

universe.id/  

 

9. Aspec Indonesia  https://www.inst

agram.com/indo

.aspec/  

 

10. Pelangi Dharma  https://www.inst

agram.com/pela

ngidharma.id/  

 

Sumber : Olahan peneliti 

https://www.instagram.com/yayasangayanusantara/?hl=en
https://www.instagram.com/yayasangayanusantara/?hl=en
https://www.instagram.com/yayasangayanusantara/?hl=en
https://www.instagram.com/yayasangayanusantara/?hl=en
https://www.instagram.com/srikandisejati_foundation/
https://www.instagram.com/srikandisejati_foundation/
https://www.instagram.com/srikandisejati_foundation/
https://www.instagram.com/srikandisejati_foundation/
https://www.instagram.com/aruspelangi/?hl=en
https://www.instagram.com/aruspelangi/?hl=en
https://www.instagram.com/aruspelangi/?hl=en
https://www.instagram.com/gwlinaofficial/?hl=id
https://www.instagram.com/gwlinaofficial/?hl=id
https://www.instagram.com/gwlinaofficial/?hl=id
https://www.instagram.com/yifos_indonesia/
https://www.instagram.com/yifos_indonesia/
https://www.instagram.com/yifos_indonesia/
https://www.instagram.com/cangkang_queer/?hl=en
https://www.instagram.com/cangkang_queer/?hl=en
https://www.instagram.com/cangkang_queer/?hl=en
https://www.instagram.com/cangkang_queer/?hl=en
https://www.instagram.com/satuhatisulut/
https://www.instagram.com/satuhatisulut/
https://www.instagram.com/satuhatisulut/
https://www.instagram.com/narasi.toleransi/?hl=en
https://www.instagram.com/narasi.toleransi/?hl=en
https://www.instagram.com/narasi.toleransi/?hl=en
https://www.instagram.com/narasi.toleransi/?hl=en
https://www.instagram.com/gayuniverse.id/
https://www.instagram.com/gayuniverse.id/
https://www.instagram.com/gayuniverse.id/
https://www.instagram.com/indo.aspec/
https://www.instagram.com/indo.aspec/
https://www.instagram.com/indo.aspec/
https://www.instagram.com/pelangidharma.id/
https://www.instagram.com/pelangidharma.id/
https://www.instagram.com/pelangidharma.id/
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Banyak dijumpai akun sosial media individu maupun kelompok yang memiliki 

kecenderungan dan menyuarakan LGBTQ+. Hal ini tidak sesuai dan selaras dengan nilai 

Pancasila yang berlaku di di masyarakat Indonesia, meskipun terdapat kebijakan yang 

bertentangan dengan larangan LGBTQ+ di Indonesia 6. Dalam bidang kesehatan tidak 

mendukung LGBTQ+ karena berhubungan sexual dengan sesama jenis melalui dubur 

menimbulkan banyak berbagai penyakit 7. MUI juga bersepakat untuk melarang gerakan 

LGBTQ+ di Indonesia berdasarkan aturan secara religiusitas dari berbagai agama 8.  

MUI juga menjalankan salah satu fungsinya sarana berdakwah, secara etimologis 

memiliki arti untuk mengajak kebaikan. Definisi dari dakwah yang mengajak kepada 

kebaikan, seperti dalam QS. Al-Baqarah(2) : 221  

لَوْ اعَْجَبتَكُْمْْۚ وَلََ  تنُْكِحُوا الْمُشْرِكِيْنَ حَتّٰى يؤُْمِنوُْاۗ  شْرِكَةٍ وَّ نْ مُّ ؤْمِنَةٌ خَيْرٌ م ِ  وَلََمََةٌ مُّ
ى  وَلََ تنَْكِحُوا الْمُشْرِكٰتِ حَتّٰى يؤُْمِنَّۗ

ٰۤ
اوُلٰ

ا ُ يَدْعُوْْٓ ىِٕكَ يَدْعُوْنَ اِلَى النَّارِِۖ وَاللّّٰٰ
ٰۤ
لَوْ اعَْجَبكَُمْۗ اوُلٰ شْرِكٍ وَّ نْ مُّ ؤْمِنٌ خَيْرٌ مِ  هْٖۚ وَيبُيَ نُِ اٰيٰتِهٖ لِلنَّاسِ اِلَى الْجَنَّةِ وَالْمَغْفِرَةِ بِاِذْنِ  وَلعَبَْدٌ مُّ

 لعََلَّهُمْ يتَذَكََّرُو 

Artinya : “Dan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya, dan Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil 

pelajaran”9.  

Penelitian ini selaras dengan definisi dari berdakwah dan beberapa ayat yang menyeru 

serta mengajak ke kebaikan. masyarakat juga dapat mengambil pelajaran terhadap 

fenomena sosial seperti LGBTQ+ yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan hal tersebut menjadi sebuah tugas negara untuk memperhatikan dan 

menanggulangi pergerakan LGBTQ+ di Indonesia melalui gerakan dan kampanye secara 

digital. Gerakan digital ini jika dibiarkan dapat mengubah sudut pandang dan pola pikir 

 
6 Toba Sastrawan Manik and others, ‘U r n a L’, 2021. 
7 Victoria L. Phillips and others, ‘Cost of Peer Mystery Shopping to Increase Cultural Competency in 

Community Clinics Offering HIV/STI Testing to Young Men Who Have Sex with Men: Results from the Get 

Connected Trial’, Health Economics Review, 13.1 (2023), 1–6 <https://doi.org/10.1186/s13561-023-00447-6>. 
8 Manik and others. 
9 ‘Qur’an Kemenag. QS. Al-Baqarah (2) : 221’, 2022 <https://quran.kemenag.go.id/>. 
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masyarakat Indonesia terhadap LGBTQ+. Akitivitas digital kelompok ini dengan 

menggunakan pendekatan narasi dan konten yang menarik. Narasi dan konten yang mereka 

ciptakan dan disebarkan mengarah kepada pemahaman dan normalisasi mengenai hak 

LGBTQ+ dimata hukum, agama, sosial dan budaya. Mereka membangun narasi untuk 

mengiring masyarakat luas untuk mendukung dan menerima kelompok ini. 

Narasi yang dibangun tidak hanya sekedar ajakan untuk mendukung, akan tetapi juga 

ditambah pemahaman secara mendalam berdasarkan sumber yang terpercaya dan ilmiah. 

Banyak dijumpai penelitian yang mendukung individu maupun kelompok ini, sehingga 

mereka menjadikan rujukan untuk membuat narasi dan konten. Mereka juga menambahkan 

beberapa postingan tokoh publik yang mendukung LGBTQ+ agar mendapatkan suara 

dukungan oleh masyarakat luas. Selain itu juga menambahkan beberapa artikel, buku 

maupun jurnal yang mendukung kelompok ini. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran individu maupun kelompok ini juga harus mendapatkan posisi 

yang sama dengan masyarakat. Dengan mendapatkan dukungan akan berdampak 

menurunnya sikap diskriminasi terhadap LGBTQ+ di Indonesia, bahkan dapat menambah 

jumlah personal kelompok ini. 

Kampanye digital oleh kelompok LGBTQ+ menyasar ke para pemuda dengan 

propaganda pemikiran dan toleransi terhadap LGBTQ+ 10. Kampanye digital dijalankan 

terus menerus gerakan digital kelompok ini akan terus mengakar dan dapat mengubah sudut 

pandang masyarakat Indonesia. Mulai dari mengubah sudut pandang inilah yang akan 

membentuk realitas sosial dan mewajarkan kegiatan kelompok masyarakat yang menyukai 

sesama jenis atau sejenisnya.  

 
10 Muhammad Fahmi Mustofa Kamal and others, ‘Upaya Generasi Milenial Dalam Membentengi Diri Dari 

Ghazwul Fikri Dan Fitnah LGBT Di Era Digital’, Insan Kamil, 2.2 (2022). 
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Jika dibiarkan terus menerus akan menjadi sebuah aktivitas sosial baru yang dianggap 

wajar dan dapat ditoleransi.  Kegiatan yang awalnya menyimpang karena tidak sesuai norma 

agama, sosial, budaya dan hukum, dengan aktivitas digital yang terus meningkat akan 

menjadi kegiatan yang sudah biasa dilakukan. Hal ini sangat mengkhawatirkan untuk 

bangsa dan negara jika LGBTQ+ dianggap menjadi hal yang lumrah di Indonesia. Aktivitas 

dan kegiatan yang tidak selaras  nilai Pancasila  yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa” sehingga 

agama juga tidak mendukung aktivitas LGBTQ+ ini dengan nilai religiusitas.  

Dari hal tersebut tindakan dan aktivitas LGBTQ+ melalui digital harus diantisipasi oleh 

semua kalangan. Apalagi peran pemerintah untuk menanggulangi aktivitas digital LGBTQ+ 

yang sudah marak ramai didunia digital, khususnya dalam platform Instagram. Sehingga 

penelitian bertujuan menganalisis peran pemerintah di era digital dalam menanggulangi 

aktivitas digital LGBTQ+ di Indonesia.  

B. Rumusan Masalah 

LGBTQ+ di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, mereka 

memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai media komunikasi antara anggota dan 

menjadi aktivitas digital mereka untuk menyerukan hak mereka demi mendapat dukungan 

publik. LGBTQ+ tidak sesuai dengan nilai Pancasila sehingga pemerintah Indonesia hadir 

memberikan solusi dalam menanggulangi aktivitas 

Dari hal tersebut peneliti mengemukakan masalah penelitian adalah bagaimana 

kebijakan pemerintah dalam menghadapi aktivitas LGBTQ+ di media digital di Indonesia. 

Penelitian ini berfokus dan memiliki batasan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana komunikasi pemerintah digital (e-government) terhadap aktivitas digital 

LGBTQ+ di Indonesia? 
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2. Bagaimana upaya pemerintah Indonesia dalam menanggulangi aktivitas digital 

LGBTQ+? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini sebagai sarana mengkaji dan mengetahui kebijakan dan 

respon pemerintah di era digital dalam menanggulangi aktivitas digital LGBTQ+ di 

Indonesia. Dengan penelitian dan kajian ini dapat memberikan gambaran kebiajakan 

dan langkah pemerintah dalam menanggulangi kasus LGBT di Indonesia .  

2. Kegunaan 

Selain itu penelitian ini memiliki kegunaan untuk mengetahui kebijakan dan 

respon pemerintah di era digital dalam menanggulangi aktivitas digital LGBTQ+ di 

wilayah Indonesia. Dengan penelitian dan kajian ini dapatOmemberikan gambaran 

kebijakan dan langkah pemerintah dalam menanggulangi kasus LGBTQ+ di Indonesia 

. Sehingga dapat menjadi bahan evaluasi dan saran kepada pemerintah beserta semua 

elemen masyarakat dalam mencegah dan menanggulangi kasus LGBTQ+ di Indonesia. 

Hasil dari penelitian diharapkan menambah sudut pandang baru, wawasan pengetahuan 

dan kegunaan di dunia akademik demi menambah khazanah keilmuan. 

D. Kajian Pustaka 

Melalui berbagai kajian pustaka penelitian sebelumnya, ditemukan penelitian 

mengenai LGBTQ+ di Indonesia sudah banyak. Namun demikian, dari penelitian 

sebelumnya belum terdapat membahas mengenai aktivitas digital LGBTQ+ di 

Indonesia, khususnya cara menanggulanginya oleh pemerintah Indonesia. Untuk detail 

dari penelitian sebelumnya akan dijabarkan sebagai berikut: 
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Penelitian terdahulu yang pertama berjudul “Bisexual Indonesian Men’s 

Experiences of Islam, the Quran and Allah: A Mixed-Methods Analysis of Spiritual 

Resistance” oleh Chana Etengoff, Eric M. Rodriguez, Felix Kurniawan & Elizabeth 

Uribe dalam Journal of Bisexuality yang terbit 7 Januari 2022. Dalam bahasa Indonesia 

jurnal ini berjudul “Pengalaman Biseksual Pria Indonesia tentang Islam Quran dan 

Allah : Analisis Metode Campuran Perlawanan Rohani”. Penelitian ini membangun 

landasan teoritis yang lebih kuat untuk memahami aspek positif dan negatif dari 

religiusitas dan spiritualitas dalam kehidupan Muslim biseksual dari perspektif 

transformatif dan interseksional 11. 

Fokus penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian yang sedang dikaji. 

Pada penelitian ini berfokus terhadap ketegangan antara identitas seksual dengan 

keagamaan mereka yang tidak membenarkan. Subjeknya memiliki persamaan yaitu 

LGBTQ+ di Indonesia, akan tetapi penelitian ini lebih berfokus pada biseksual pria 

sedangkan penelitian yang sedang dikaji untuk semua kalangan LGBTQ+ di Indonesia. 

Penelitian kedua berjudul “Under the Shadow of Culture and Politics: 

Understanding LGBTQ Social Media Activists’ Perceptions, Concerns, and Strategies” 

atau dalam Bahasa Indonesia berjudul “ Di Bawah Bayangan Budaya dan Politik: 

Memahami Media Sosial LGBTQ Persepsi, Kekhawatiran, dan Kekhawatiran Aktivis 

Strategi” oleh Mustafa Oz , Akan Yanik, and Mikail Batu. Dipublikasi oleh SAGE 

Publications, Social Media + Society Volume 9, Issue 3, July-September 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi, keprihatinan, dan strategi 

 
11 Chana Etengoff and others, ‘Bisexual Indonesian Men’s Experiences of Islam, the Quran and Allah: A 

Mixed-Methods Analysis of Spiritual Resistance’, Journal of Bisexuality, 22.1 (2022), 116–44 

<https://doi.org/10.1080/15299716.2021.2022557>. 
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aktivis media sosial LGBTQ di Turki. Melalui wawancara semi-terstruktur dengan 20 

aktivis media sosial LGBTQ 12.  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa aktivis LGBTQ di Turki berupaya 

menyeimbangkan risiko dan manfaat menjadi aktivis online. Mereka bertujuan untuk 

menghindari hukuman dari masyarakat dan pemerintah sekaligus menegaskan 

keberadaan mereka dan memperkuat suara mereka melalui media sosial. Selain itu, 

penelitian ini menyoroti kekhawatiran para aktivis mengenai pengawasan negara dan 

pengawasan lateral. Penelitian ini memiliki persamaan di objek penelitian mengenai 

aktivitas digital LGBTQ+. Selain itu penelitian ini memiliki perbedaan di lokasi 

penelitian yaitu Turki sedangkan peneliti yang ditulis berfokus terhadap lokasi di 

Indonesia. Fokus kajiannya pun berbeda penelitian ini mengungkapkan aktivitas 

LGBTQ+ sedangkan penelitian yang sedang ditulis lebih berfokus peran pemerintah 

dalam menghadapi LGBTQ+ di Indonesia. 

Penelitian ketiga berjudul “Peran Pemerintah dalam Menanggulangi LGBT di 

Kota Payakumbuh” yang ditulis oleh Olivia Annisa, Junaidi Indrawadi dalam Journal 

of Civic Education (ISSN: 2622-237X) Volume 3 No. 1 2020 13. Tujuan penelitian 

untuk mengetahui peran pemerintah dalam menanggulangi LGBT di Kota Payakumbuh 

karena mengalami pertumbuhan dan peningkatan sejak tahun 2016 sampai 2019. 

Penelitian ini memiliki persamaan di jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif 

kualitatif. Akan tetapi teknik  pengumpulan data berbeda, dimana penelitian ini 

 
12 Mustafa Oz, Akan Yanik, and Mikail Batu, ‘Under the Shadow of Culture and Politics: Understanding 

LGBTQ Social Media Activists’ Perceptions, Concerns, and Strategies’, Social Media + Society, 9.3 (2023) 

<https://doi.org/10.1177/20563051231196554>. 
13 Putri Hanna Sajidah Khoirunnisa, Bela Santika, ‘PERAN PEMERINTAH DAN MASYARAKAT DALAM 

PENANGANAN PROSTITUSI DI KOTA SERANG’, Administrasi Publik – Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu 

Politik, 2023 

<https://www.researchgate.net/publication/371492460_PERAN_PEMERINTAH_DAN_MASYARAKAT_DA

LAM_PENANGANAN_PROSTITUSI_DI_KOTA_SERANG>. 
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menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi sedangkan penelitian 

yang ditulis menggunakan kajian Pustaka. 

Penelitian yang keempat berjudul  “Diskursus Ujaran Kebencian Pemerintah 

pada Kasus LGBT di Media Daring” ditulis oleh Dina Listiorini, Donna Asteria, Irwan 

Hidayana. Penelitian ini diterbitkan oleh Jurnal ILMU KOMUNIKASI VOLUME 16, 

NOMOR 2, Desember 2019: 243-258 14. Penelitian ini mengkaji mengenai ujaran 

kebencian pemerintah Indonesia di tahun 2016 . Media yang diteliti menggunakan 

republika.co.id, viva.co.id, tempo.co, dan kompas.com. Penelitian ini memiliki 

persamaan di bidang kajian LGBT di media sosial akan tetapi berbeda dalam fokus 

media yaitu menggunakan media daring portal berita. Akan tetapi berbeda dalam media 

daring yang diteliti. 

Penelitian yang kelima berjudul “Adat Sebagai Sistem Kontrol Sosial Terhadap 

Perilaku LGBT di Sumatera Barat” pada tahun 2022 15. Penelitian ini merupakan Tesis 

dari Annisa Ilhanifah, mahasiswa magister Aqidah dan Filsafat Islam UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta . Penelitian ini membahas mengenai perilaku menyimpang oleh 

LGBT di Masyarakat Kecamatan Nagari Kamang Mudiak, Sumatra Barat.  Hal ini 

bertentangan dengan falsafah adat Minangkabau Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 

Kitabullah (ABS SBK). Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode 

pengumpulan berupa observasi,wawancara dan dokumentasi kepada tiga orang 

Penghulu, tiga orang Bundo Kanduang, sekretaris Nagari, tiga orang Masyarakat dan 

tiga orang pemuda-pemudi setempat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adat 

 
14 Dina Listiorini, Donna Asteria, and Irwan Hidayana, ‘Diskursus Ujaran Kebencian Pemerintah Pada Kasus 

LGBT Di Media Daring’, Jurnal ILMU KOMUNIKASI, 16.2 (2019), 243–58 

<https://doi.org/10.24002/jik.v16i2.2430>. 
15 Annisa Ilhanifah, ‘ADAT SEBAGAI SISTEM KONTROL SOSIAL TERHADAP PERILAKU LGBT DI 

SUMATERA BARAT (STUDI KASUS TERHADAP ADAT BASANDI SYARAK, SYARAK BASANDI 

KITABULLAH DI NAGARI KAMANG MUDIAK)’ (UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 2022). 
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basandi syarak, syarak basandi kitabullah menjadi landasan kontrol sosial bagi 

Masyarakat Nagari Kamang Mudiak. 
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E. Kerangka Teori 

1. Komunikasi Pemerintah 

Komunikasi manusia yang terjadi dalam entitas pemerintah disebut sebagai 

komunikasi pemerintah 16. Oleh karena itu, komunikasi pemerintah merupakan 

komponen komunikasi organisasi dan tidak dapat dipisahkan dari konteks komunikasi 

organisasi 17. Aliran pengiriman dan Menerima komunikasi terjadi di seluruh jaringan 

yang terikat dan terhubung satu sama lain berdasarkan aturan formal. Pesan yang 

disampaikan dan diterima dapat berbentuk informasi, ide, instruksi, atau perasaan 

tentang tindakan dan kebijakan pemerintah 18. 

Mirip dengan bentuk komunikasi lainnya, komunikasi pemerintah melibatkan 

penyampaian dan penerimaan pesan (atau "massa") dari satu pihak ke pihak lain 

melalui rute dan sarana tertentu dengan harapan bahwa penerima akan mengubah 

perilaku mereka sesuai dengan pesan yang diterima 19. Setiap pesan dari pemerintah 

adalah produk akhir dari proses rumit yang menggabungkan kognisi (thinking) dan 

perilaku (doing) 20. 

Dalam komunikasi pemerintah, pemerintah memiliki bahan komunikasi untuk 

disalurkan kepada masyarakat. Salah satu sumber komunikasi pemerintah adalah 

kebijakan pemerintahan. Seluruh siklus hidup kebijakan diwakili oleh proses 

pembuatan kebijakan. Perumusan masalah, identifikasi alternatif, pelaksanaan 

 
16 Kifli Lukas, Yuriewaty Pasoreh, and Anthonius M. Golung, ‘Peran Komunikasi Pemerintahan Dalam 

Membangun Citra Kepemimpinan Di Desa Ponompiaan Kecamatan Dumoga Kabupaten Bolaang-Mongondow’, 

Acta Diurna Komunikasi, 2.1 (2020), 1–23 

<https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/27109>. 
17 Iswahyudi, ‘Peranan Komunikasi Pemerintahan Dalam Meningkatkan Pembangunan Pada Kampung 

Insumbrei Distrik Kepulauan Aruri Kabupaten Supiori’, Gema Kampus IISIP YAPIS Biak, 12.1 (2017), 25–30 

<https://doi.org/10.52049/gemakampus.v12i1.53>. 
18 Samuel A Malone, Mind Skills for Managers (England: Gower Publishing Limited, 1997). 
19 Penangkapan Ikan Ilegal, Polusi Plastik Maritim, and Susi Pudjiastuti, ‘Media Sosialuntuk 

SusiPudjiastutitoMembangun Keamanan Maritim Kesadaran Di Indonesia’, 6 (2020), 98–115. 
20 Ulber Silalahi, ‘Komunikasi Pemerintahan: Mengirim Dan Menerima Informasi Tugas Dan Informasi Publik’, 

Jurnal Administrasi Publik, 3.1 (2004), 36–54. 
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kebijakan, dan perumusan masalah lagi adalah langkah-langkah dasar dalam siklus 

hidup kebijakan. Kebijakan pemerintah adalah Kegiatan yang memiliki maksud tujuan 

yang disusun oleh kelompok atau pemerintah dan memiliki efek untuk tujuan yang 

dituju. 

Komunikasi pemerintah mengalami perkembangan dan kemajuan setiap zaman, 

hal ini dipengaruhi dengan perkembangan teknologi yang pesat. Semua sektor 

kehidupan harus beradaptasi dengan teknologi, hal tersebut juga berdampak pada 

komunikasi pemerintah. Komunikasi pemerintah yang mengalami pembaruan dengan 

sentuhan teknologi untuk meningkatkan pelayanan publik. Hal ini didasari dengan 

dengan UU Nomor 25 Tahun 2009 mengenai pelayanan public. Pelayanan publik 

terdapat unsur komunikasi pemerintah untuk menyampaikan atau transfer informasi 

kepada public yaitu Masyarakat. 

Perkembangan komunikasi pemerintah dengan perkembangan teknologi inilah 

muncul beberapa istilah seperti e-government, e-service, e-public servise atau web site 

channel21. Electronic Government (E-Government) bukan sekadar tentang pemanfaatan 

teknologi web semata, melainkan sebuah jaringan sosial yang kompleks yang 

melibatkan beragam isu sosial di dalamnya22. Adapun konsep dan ruang lingkup dari 

komunikasi digital pemerintah ini adalah mencakup : 

a. Pemerintah dan masyarakat (G2Cgovernment to citizens),  

Tipe G-to-C ini adalah salah satu bentuk umum dari aplikasi e-

Government, di mana pemerintah membangun serta mengimplementasikan 

berbagai portofolio teknologi informasi dengan fokus utama untuk 

 
21 Ida Lindgren and Gabriella Jansson, ‘Electronic Services in the Public Sector: A Conceptual Framework’, 

Government Information Quarterly, 30.2 (2013), 163–72 <https://doi.org/10.1016/j.giq.2012.10.005>. 
22 Mehdi Fasanghari and Hossein Samimi, ‘A Novel Framework for M-Government Implementation’, in 2009 

International Conference on Future Computer and Communication (IEEE, 2009), pp. 627–31 

<https://doi.org/10.1109/ICFCC.2009.146>. 
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meningkatkan interaksi dengan masyarakat atau rakyatnya. Secara 

sederhana, tujuan utama dari aplikasi e-Government tipe ini adalah untuk 

menjembatani keterhubungan antara pemerintah dan rakyat melalui 

beragam kanal akses, memungkinkan masyarakat untuk dengan mudah 

mengakses layanan pemerintah guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-

hari mereka. 

b. Pemerintah dan perusahaan bisnis (G2B-government to business 

enterprises)  

Salah satu peran kunci dari suatu pemerintahan adalah menciptakan 

kondisi yang mendukung bagi lingkungan bisnis agar ekonomi suatu negara 

dapat beroperasi dengan optimal. Dalam menjalankan kegiatan sehari-hari, 

entitas bisnis seperti perusahaan swasta memerlukan akses yang luas 

terhadap berbagai data dan informasi yang dikelola oleh pemerintah. Selain 

itu, mereka juga harus berinteraksi dengan beragam lembaga pemerintah 

karena berkaitan dengan hak dan kewajiban organisasinya sebagai entitas 

yang berorientasi pada profit. Pentingnya hubungan yang baik antara 

pemerintah dan sektor bisnis tidak hanya untuk memfasilitasi praktisi bisnis 

dalam menjalankan operasinya, tetapi juga memiliki potensi manfaat yang 

besar bagi pemerintah melalui terciptanya interaksi yang efektif dan 

bermanfaat dengan industri swasta. 

c. Pemerintah antar pemerintah (G2G-inter-agency relationship)23. 

Dalam era globalisasi, pentingnya komunikasi yang intensif antara 

negara-negara semakin terlihat dari hari ke hari. Interaksi antar pemerintah 

 
23 Erick S Holle, ‘PELAYANAN PUBLIK MELALUI ELECTRONIC GOVERNMENT: UPAYA 

MEMINIMALISIR PRAKTEK MALADMINISTRASI DALAM MENINGKATAN PUBLIC SERVICE’, 

SASI, 17.3 (2011), 21 <https://doi.org/10.47268/sasi.v17i3.362>. 
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tidak hanya terbatas pada diplomasi semata, tetapi juga meliputi kerja sama 

antarnegara dan antar entitas negara seperti masyarakat, industri, 

perusahaan, dan lainnya dalam berbagai hal seperti administrasi 

perdagangan, proses politik, mekanisme hubungan sosial dan budaya, dan 

sebagainya. Berbagai implementasi e-Government yang mengadopsi tipe 

G-to-G telah dikenal secara luas, antara lain: 

1) Kolaborasi administratif antara kantor pemerintah setempat dengan 

kedutaan besar atau konsulat jenderal untuk memberikan data dan informasi 

yang akurat kepada warga negara asing yang berada di wilayah tersebut. 

2) Pengembangan aplikasi yang menghubungkan kantor pemerintah 

setempat dengan bank asing yang dimiliki oleh pemerintah di negara lain 

di mana pemerintah setempat menyimpan dan menginvestasikan dana 

mereka. 

3) Implementasi sistem basis data intelijen untuk mendeteksi individu yang 

dilarang masuk atau keluar dari wilayah negara (penjagaan dan 

pengawasan). 

4) Pengembangan sistem informasi terkait hak cipta intelektual untuk 

verifikasi dan pendaftaran karya-karya tertentu yang berusaha memperoleh 

perlindungan hak paten internasional dan lainnya. 

Ketiga konsep tersebut dicentuskan oleh Erick S Holle pada tahun 2011, akan tetapi 

mengalami perkembangan yang awalnya tiga indikator menjadi empat indikator dengan 

penambahan pemerintah dengan karyawan atau G2E (Government to Employees). Dengan 

diagram sebagai berikut : 
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Tabel. I. 2 Indikator Komunikasi Digital Pemerintahan 

Sumber : 

Erick S Holle (2011) 

Penggunaan aplikasi e-Government juga menjadi penting dalam meningkatkan 

kinerja dan kesejahteraan para pegawai negeri atau karyawan pemerintah yang bertugas di 

berbagai institusi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Penggunaan aplikasi 

e-Government juga menjadi penting dalam meningkatkan kinerja dan kesejahteraan para 

pegawai negeri atau karyawan pemerintah yang bertugas di berbagai institusi dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
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2. Digital Aktivisme 

Media sosial telah mengubah penyampaian informasi, khususnya yang 

berkaitan dengan gerakan sosial, seiring dengan semakin berpengaruhnya platform 

popular 24. Digital aktivisme sebagai sebuah fenomena sosial, biasanya melibatkan 

ekspresi ide-ide kontroversial, aksi kolektif, pembentukan identitas kolektif, dan 

penggunaan komunikasi untuk mengatasi masalah 25. Secara khusus, aktivisme digital 

mengacu pada aktivitas yang memanfaatkan platform online untuk mencapai tujuan 

sosial atau politik 26. Dalam hal ini, aktivisme digital berada pada persimpangan antara 

sosial, politik, dan teknologi 27. Praktik digital aktivisme tersebar secara luas dalam 

skala global dengan pergerakan aktivitas digital setiap negara yang berbeda-beda sesuai 

dengan maksud dan tujuan 28.  

Platform media sosial menawarkan ruang alternatif bagi kelompok marginal 

untuk mengekspresikan diri, terutama bagi mereka yang tidak dilibatkan dalam diskusi 

publik 29. Platform media social seperti Instagram, facebook, twitter, tiktok dan web 

membentuk ruang interaksi antar kelompok 30. Sehingga platform ini memiliki peran 

penting bagi kelompok-kelompok marginal yang hidup di bawah rezim yang represif, 

 
24 Dhiraj Murthy, ‘Introduction to Social Media, Activism, and Organizations’, Social Media + Society, 4.1 

(2018), 205630511775071 <https://doi.org/10.1177/2056305117750716>. 
25 H Chon, MG, & Park, ‘Social Media Activism in the Era Digital: Testing Models of Integrative Activism on 

Controversial Issues’, Journalism & Mass Communication Quarterly, 97, 72–97. 
26 Murthy. 
27 F. Gillan, K., Pickerill, J., & Webster, Anti-War Activism: Media New and Protest in the Information Age 

(Jumper, 2008). 
28 Darasti Zahira and Habibah Hermanadi, ‘Memetakan Aliran Aktivisme Digital: Sebuah Pergerakan Sosial’, 

Center for Digital Society, 17 <file:///D:/YA ALLAH PERMUDAHKAN THESIS HAMBA/DATA 

AKTIVISME DIGITAL/23-CfDS-Case-Study-Memetakan-Aliran-Aktivisme-Digital-Sebuah-Pergerakan-

Sosial.pdf>. 
29 and Mary Kruk Jes L. Matsick, Lizbeth M. Kim, ‘Facebook LGBTQ Pictivism: The Effects of Women’s 

Rainbow Profile Filters on Sexual Prejudice and Online Belonging’, Sage Journals, 44.3 (2020) 

<https://doi.org/https://doi.org/10.1177/0361684320930>. 
30 Inda Rizky Putri, ‘Aktivisme Digital Dan Pemanfaatan Media Baru Sebagai Pendekatan Pemberdayaan 

Masyarakat Atas Isu Lingkungan Digital Activism and the Utilization of New Media as Community 

Empowerment Approach to Environmental Issues’, Aktivisme Digital, Media Baru, Komunitas, Isu 

Lingkungan., 8.2 (2022), 231–46. 
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memungkinkan mereka menantang retorika pemerintah, membangun dan 

merekonstruksi identitas mereka, dan terlibat dalam kehidupan sipil 31. 

Menurut Van Laer dan Aeist digital aktivisme dipetakan menjadi dua jenis yaitu 

aktivisme dengan dukungan internet dan aktivisme berbasis internet 32. Aktivisme 

dengan dukungan internet dimaksudkan gerakan atau kegiatan yang nyata bersifat 

secara fisik dan difasilitasi oleh internet. Gerakan secara offline namun juga 

disebarluaskan secara aktif maupun massif di media social. Sedangkan aktivisme 

berbasis internet, kegiatan yang bersifat virtual tanpa adanya kegiatan secara offline.  

Aktivisme digital menurut Bennet dan Segerberg (2013) dibagi menjadi tiga 

kategori. Pertama, crowd-enabled action, yang muncul dari ekspresi personal individu 

yang saling berinteraksi dengan aksi personal lainnya33. Dalam konteks ini, media 

digital berperan sebagai struktur dan agen organisasi. Kedua, organizationally-enabled 

action, yang merupakan kombinasi antara logika hybrid collective dan connective 

action, di mana terdapat struktur formal yang dikoordinasi oleh suatu badan organisasi 

melalui media digital, dan organisasi tersebut membuka partisipasi individu melalui 

berbagai kampanye34. Ketiga, organizationally-brokered action, di mana aksi terpusat 

dan dikendalikan oleh organisasi tertentu, dan media digital digunakan hanya sebagai 

alat atau sarana untuk menyebarkan gagasan35. 

Menurut Vegh, aktivisme digital terbagi menjadi tiga aspek utama, yaitu36 : 

 
31 S Liao, ‘“#IAmGay# What about You?”: Storytelling, Discursive Politics, and the Affective Dimension of 

Social Media Activism against Censorship in China’, Journal of International Communication, 13.21 (2019). 
32 Zahira and Hermanadi. 
33 Eny Ratnasari, Suwandi Sumartias, and Rosnandar Romli, ‘Social Media, Digital Activism, and Online 

Gender-Based Violence in Indonesia’, Nyimak: Journal of Communication, 5.1 (2021), 97 

<https://doi.org/10.31000/nyimak.v5i1.3218>. 
34 W. Lance Bennett and Alexandra Segerberg, ‘THE LOGIC OF CONNECTIVE ACTION’, Information, 

Communication & Society, 15.5 (2012), 739–68 <https://doi.org/10.1080/1369118X.2012.670661>. 
35 L Bennett, ‘Black Fulla, White Fulla: Can There Be a Truly Balanced Collaboration?’, Musical Collaboration 

Between Indigenous and Non …, 2023 <https://doi.org/10.4324/9781003288572-2>. 
36 Viktorija Car, ‘Digital Activism: Digital Media and Civic Engagement in Croatia’, Southeastern Europe, 38.2–3 
(2014), 213–31. 
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a.  Awareness/Advocacy, media sosial dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesadaran publik tentang suatu isu dengan menyebarkan informasi terkait 

peristiwa atau masalah yang mungkin tidak mendapat perhatian dari media 

tradisional. Tujuannya adalah untuk memobilisasi tindakan atau gerakan. 

b. Organization/Mobilization, di mana media sosial dimanfaatkan untuk 

mengorganisir gerakan melalui tiga cara: dengan mengajak orang untuk 

melakukan aksi offline, melaksanakan aksi online secara langsung, dan 

mengundang partisipasi dalam aksi online.  

c. Action/Reaction, di mana media sosial digunakan untuk menarik minat dan 

keterlibatan audience dalam suatu gerakan, seringkali mengarah pada 

partisipasi dalam komunitas online. 

Sebuah kelompok peneliti membagi respons terhadap aktivisme menjadi dua 

kategori: practical activism dan slacktivism37. Practical activism melibatkan tindakan 

langsung, proaktif, dan sering kali konfrontatif untuk mencapai perubahan sosial. 

Sebaliknya, slacktivism merujuk pada aktivitas yang memiliki risiko dan biaya rendah 

melalui media sosial, dengan tujuan meningkatkan kesadaran, menciptakan perubahan, 

atau memberikan kepuasan kepada partisipan. 

 

  

 
37 Janneke Rotman and others, ‘Rapid Screening of Innate Immune Gene Expression in Zebrafish Using Reverse 

Transcription - Multiplex Ligation-Dependent Probe Amplification’, BMC Research Notes, 4.1 (2011), 196 

<https://doi.org/10.1186/1756-0500-4-196>. 
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Kerangka Pemikiran 

 

 digital LGBTQ+  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Komunikasi Digital Pemerintah 

(E-Government) 

-Pemerintah dan masyarakat 

(G2Cgovernment to citizens),  

-Pemerintah dan perusahaan bisnis 

(G2B-government to business 

enterprises)  

-Pemerintah antar pemerintah 

(G2G-inter-agency relationship). 

 

Digital Aktivisme 

-Awareness/Advocacy 

-Organization/Mobilization 

-Action/Reaction 

 

LGBTQ+ di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, 

mereka memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai media 

komunikasi antara anggota dan menjadi aktivitas digital mereka 

untuk menyerukan hak mereka demi mendapat dukungan publik. 

LGBTQ+ tidak sesuai dengan nilai Pancasila sehingga pemerintah 

Indonesia hadir memberikan solusi dalam menanggulangi 

aktivitas 

KOMUNIKASI DIGITAL PEMERINTAH DALAM MENANGGULANGI 

AKTIVITAS DIGITAL LGBTQ+  DI INDONESIA 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitianminimmerupakanmjenismpenelitian deskriptif kualitatif, 

penelitianmini mendorong peneliti untuk mengungkapkan objek 

secarammendalammpenelitian dan mendeskripsikannya sesuaimdengan kenyataan 

yangmterjadimdengan tetapmmengacu mpada rumusan masalah yangmdiajukan 

dalam penelitian.  

2. Subjek dan Objek 

Penelitian ini memiliki subjek penelitian yaitu digitalisasi pemerintah 

khususnya komunikasi pemerintah yaitu Kementrian Komunikasi dan Informatika 

(KOMINFO) yang berfokus terhadap gerakan digital LGBTQ+, Kementrian 

Agama (KEMENAG) dengan berfokus terhadap kelompok LGBTQ+ serta 

penanaman nilai-nilai religiusitas dan Kementrian Sosial (KEMENSOS) yang 

berfokus terhadap penanganan setiap individu yang memiliki orientasi seksual 

sesama jenis atau yang menyimpang dalam sosial. Dan objek  penelitian yaitu 

aktivitas digital oleh LGBTQ+ di Indonesia khususnya di media sosial seperti 

instagram, facebook dan twitter. Fokus penelitian ini terhadap bagaimana peran 

pemerintah dalam menanggulangi aktivitas digital LGBTQ+ di Indonesia.  

3. Sumber data 

Penelitian ini menggunakan library research sehingga sumbermdatamini 

berasal dari jurnal artikel, surat kabar, perundangan-undangan, peraturan daerah, 

kebijakan public dan sejenisnya yang berkaitan dengan permasalahan yang ada. 

Penelitian ini memiliki rentang waktu bulan September 2023 sampai Mei 2024. 

Sumber data primer berasal dari jurnal atau artikel ilmiah, website resmi 

KEMENAG, KOMINFO dan KEMENSOS dan pemberitaan online terhadap ketiga 
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lembaga tersebut maupun berita mengenai aktivitas digital LGBTQ+ di Indonesia. 

Sedangkan data sekunder adalah perundang-undangan mengenai LGBTQ+, akun 

LGBTQ+ di media sosial dan sumber lainnya yang mendukung penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data memiliki peran penting dalam jalannya sebuah 

penelitian. Tujuannya adalah untuk meraih informasi seoptimal mungkin dan 

mengakses data secara sistematis sesuai dengan kebutuhan riset. Dalam konteks ini, 

berikut adalah teknik-teknik pengumpulan data yang diterapkan. Penelitian ini 

menggunakan library research yaitu studi kepustakaan dengan menggunakan 

jurnal, artikel ilmiah, buku, kebijakan pemerintah (perundang-undangan) maupun 

artikel berita yang berkaitan dengan kasus ini. Serta dibantu dengan aplikasi 

penelitian yaitu VOS Viewers. Teknik pengumpulan data juga melakukan 

dokumentasi berupa screencapture hal yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Sumber primer didapatkan dari website resmi KOMINFO, KEMENAG dan 

KEMENSOS, selain itu ditambah dengan artikel berita online yang memuat ketiga 

lembaga negara tersebut. Jurnal yang berkaitan dengan aktivitas LGBTQ+ juga 

menjadi sumber rujukan untuk penulisan penelitian ini. Sedangkan sumber 

sekundernya berupa dokumentasi dari gerakan online LGBTQ+ di media sosial. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam konteks analisis data kualitatif, pendekatan yang digunakan bersifat 

induktif, di mana analisis didasarkan pada data yang telah dikumpulkan. Hasil 

analisis ini kemudian dapat diperluas menjadi hipotesis dengan bantuan teori yang 

relevan untuk merespons pertanyaan penelitian. Proses analisis data ini terdiri dari 
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tiga tahap, yaitu reduksi, penyajian, dan kesimpulan, yang secara berurutan 

membantu menguraikan dan menginterpretasikan data secara komprehensif. 

  



38 
 

BAB IV 

 PENUTUP 

 

Bab ini memberikan kesimpulan dari  komunikasi digital pemerintah dalam 

menanggulangi aktivitas digital LGBTQ+  di Indonesia didalamnya mencangkup komunikasi 

digital pemerintah (e-government) dan digital aktivisme. Melalui kedua indikator pendekataan 

tersebut dapat melihat bagaimana komunikasi pemerintah dalam merespon dan menanggulangi 

aktivitas digital LGBTQ+ yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. 

A. Kesimpulan 

Komunikasi pemerintah memiliki peran strategis dalam menanggulanggi aktivitas 

digital LGBTQ+ di Indonesia melalui pendekatan berikut : 

1. Posisi pemerintah terhadap isu aktivitas digital lgbtq+ di Indonesia, dalam 

kajian fokus terhadap kepada ketiga Lembaga yaitu KOMINFO, KEMENAG 

dan KEMENSOS. Setiap Lembaga memelihi peran dan fokus tersendiri dalam 

menanggulanggi aktivitas LGBTQ+. Komunikasi  digital pemerintah (e-

government) digunakan untuk merespon dan menanggulanggi aktivitas 

LGBTQ+ di Indonesia dengan melaui tiga pendekatan yaitu pemerintah 

dengan masyarakat (G2Cgovernment to citizens), pemerintah dengan 

pembisnis (G2B-government to business enterprises) serta antara lembaga 

pemerintahan (G2G-inter-agency relationship). Berbagai pendekatan 

komunikasi telah dilakukan untuk meminimalisir perkemabangan LGBTQ+ di 

Indonesia. Akan tetapi perlu ada peningkatan komunikasi setiap elemen  

Masyarakat dan fokus penyelesain terhadap aktivitas secara online maupun 

offline oleh LGBTQ+ ini. 
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2. Digital aktivisme memberikan dampak positif melalui tiga tahapan yaitu 

Awareness/Advocacy, Organization/Mobilization dan Action/Reaction. 

Aktivitas digital LGBTQ+ di Indonesia selaras dengan tujuan mereka untuk 

memberikan  pemahaman positif terhadap masyarakat luas, selain itu 

terbentuknya komunitas dan LGBTQ+ di dunia digital yang terorganizer 

tersebut memberikan pengaruh besar dengan melalui aksi yang nyata. 

Sehingga pemerintah juga menggunakan ketiga tahapan tersebut untuk 

menanggulanggi aktivitas digital. Perang wacana, narasi dan konten dilakukan 

oleh pemerintah untuk memberikan pemahaman yang benar tentang LGBTQ+ 

dan meluruskan jika orientasi seksual mereka tidak selaras dengan nilai 

Pancasila,sosial dan agama. Selain itu pembubaran, pemblokiran berbagai 

akun, aplikasi, website dan lain sebagainya dilakukan oleh pemerintah untuk 

membubarkan kelompok ini di dunia digital. Dengan aksi yang nyata ini, 

memberikan langkah konkrit berupa mesin AIS, siberpatrol tim AIS dan 

website pengaduan konten negatif.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas mengenai komunikasi pemerintah dalam 

menanggulangi aktivitas LGBTQ+ di Indonesia melalui pendekatan komunikasi pemerintah 

dan aktivisme digital. Maka saran penulis untuk pemerintah Indonesia lebih fokus terhadap 

penanganan LGBTQ+ yang beredar di dunia digital. Karena dengan jaringan dan pemanfaatan 

teknologi memberikan langkah yang konkrit untuk berkomunikasi dan berjejaring antara 

individu maupun kelompok yang memiliki orientasi seksual yang sama. Melalui jaringan 

tersebut dapat memberikan efek yang nyata terhadap sudut pandang masyarakat terhadap 

orientasi seksual yang tidak sesuai dengan nilai Pancasila, sosial dan agama. 

 Kebijakan yang diambil tidak hanya sekedar program pemerintah untuk mengugurkan 

kewajiban saja, akan tetapi juga berkontribusi secara nyata. Alangkah baiknya terdapat hukum, 

kebijakan atau perundang-undangan yang fokus terhadap penanganan LGBTQ+ ini. Jika 

dilihat dari perkembangan jumlah LGBTQ+ di Indonesia semakin memprihatinkan, bahkan 

tidak ada bukti nyata terhadap penangulangan fenomena sosial ini. Dengan adanya hukum yang 

pasti terhadap LGBTQ+ tidak menjadi hukum yang bias, antara hukum satu dengan lainnya. 

Seperti hukum terhadap HAM, yang terbiasa untuk berlindung mereka dibandingan dengan 

hukum dengan pernikahan, pronografi dan lain sebagainya yang tidak mendukung adanya 

LGBTQ+. 

Fokus penanganan LGBTQ+ di Indonesia terlihat pada tahun 2016 -2018 terlihat di 

berbagai platform dan kebijakan yang diambil dalam menanggani kasus ini. Sehingga 

diperlukan konsistensi sehingga dapat menanggulangi secara nyata dengan minimal tidak ada 

peningkatan LGBTQ+ di Indonesia setiap tahunnya. Kasus penyimpangan seksual ini tidak 

hanya tugas pemerintah saja, akan tetapi juga tugas semua elemen Masyarakat. Dari setiap 

individu, kelompok, lembaga masyarakat, lingkungan dan lain sebagainnya untuk selalu 
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memberikan nilai moral, etika, adab, sosial dan agama, sehingga meminimalisir perkembangan 

LGBTQ+ di generasi selanjutnya. 
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